BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Keadaan Geografis
1. Keadaan Alam
Provinsi kalimantan tengah merupakan salah satu provinsi yang ada di
Indonesia yang Provinsi Kalimantan Tengah terletak di daerah lintasan
katulistiwa yaitu pada posisi 00° 44’54 Lintang Utara — 03° 47° 07” Lintang
Selatan dan 110° 43° 19” — 115° 47°36” Bujur Timur, serta termasuk tipe
iklim A Luas wilayah Provinsi Kalimantan Tengah yaitu 153.564 km2 atau

15.356.400 hektar (ha) dengan batas wilayahnya:

a. Sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Barat

b. Sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Timur dan Provinsi
Kalimantan Selatan

c. Sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan
Timur dan Kalimantan Utara

d. Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Jawa

Jumlah kabupaten/kota yang ada di Provinsi Kalimantan Tengah saat ini

sebanyak 13 (tiga belas) kabupaten dan 1 (kota).
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Sumber :https://www.google.co.id/search?g=peta+kalimantan+tengah

Gambar 4.1.

Peta Wilayah Kalimantan Tengah

Iklim

Berdasarkan klasifikasi iklim Schmid dan Ferguson, maka dapat
dilihat bahwasanya wilayah Provinsi Kalimantan Tengah termasuk dalam tipe
iklim A, dikatakanan dalam tipe iklim A karena hal ini ditandai dengan
adanya jumlah bulan basah lebih banyak dari bulan kering dan pola
penyebaran curah hujan hampir merata pada semua wilayah. Agroklimat
Kalimantan Tengah terdiri dari 4 klas, yaitu: Klas A di bagian utara, Klas B1
di bagian tengah, Klas C1 dan C2 di bagian selatan. Semakin ke bagian utara

curah hujan semakin tinggi.


https://www.google.co.id/search?q=peta+kalimantan+tengah

Karakteristik iklim, tropis lembab dan panas yang tergolong ke dalam
tipe iklim A dengansuhu udara relatif konstan sepanjang tahun, yang dapat
mencapai 23°C pada malam hari dan 33°C pada siang hari, dengan penyinaran
matahari mencapai60% per tahun. Curah hujan rata-rata 200 mm/bulan
dengan kecepatan angin rata-rata 4 knot/Km. Curah hujan rata-rata sebesar
2.732 mm/tahun dengan rata-rata hari hujan 120 hari. Sebagian besar daerah
pedalaman yang berbukit, bercurah hujan antara 2.000 - 4.000 mm per tahun.
Sedangkan musim penghujan terjadi biasanya dimulai pada bulan September
sampai bulan mei dan puncaknya pada bulan November dan April. Iklim yang
relatif lebih kering dimulai dari bulan Juni sampai Agustus.

. Topografi

Kondisi fisik wilayah Provinsi Kalimantan Tengah, terdiri atas daerah
pantai danrawa yang terdapat di wilayah Bagian Selatan sepanjang £ 750 km
pantai Laut Jawa, yang membentang dari Timur ke Barat dengan ketinggian
antara 0 — 50 m diatas permukaan laut (dpl) dan tingkat kemiringan 0% - 8%.
Sementara itu wilayah daratan dan perbukitan berada bagian tengah,
sedangkan pegunungan berada di bagian Utara dan Barat Daya dengan
ketinggian 50 — 100 mdpl dan tingkat kemiringan rata-rata sebesar 25%.
Provinsi Kalimantan Tengah terdiri atas 6 wilayah fisiografi, tetapi

didominasi oleh daratan dan perbukitan pedalaman.



Tabel 4.1.
wilayah fisiologi di Provinsi di Kalimantan Tengah

No Wilayah Luas (km2)

1 | Daratan rendah pesisir 36.870
2 | Undak-undak pedalaman 37.310
3 | Daratan dan perbukitan pedalaman 57.124
4 | Pegunungan Schwaner 9.000
5 | Pegunungan Muller 11.000
6 | Pegunungan Meratus 2.300

Sumber :Bappeda Provinsi Kalteng 2012

4. Luas Wilayah

Luas wilayah Provinsi Kalimantan Tengah yaitu 153.564 km2 atau
15.356.400 hektar (ha). Jumlah kabupaten/kota yang ada di Provinsi Kalimantan
Tengah saat ini sebanyak 13 (tiga belas) kabupaten dan 1 (satu) kota. Wilayah
Provinsi Kalimantan Tengah seluas 153.564 Km2, atau hampir sama dengan satu
setengah kali luas Pulau Jawa, Provinsi Kalimantan Tengah Merupakan Provinsi
terluas ketiga di Indonesia setelah Provinsi Papua dan Provinsi Kalimantan
Timur. Wilayah Kalimantan Tengah terdiri dari hutan 89.168 Km2, semak
belukar 37.741 Km2, rawa 11.614 Km2, pertanian dan perkebunan 10.797 Km2,

perarairan 1.420 Km2 dan tanah lainnya 2.825 Km2.



Tabel 4.2.

Daftar Luas Wilayah di Provinsi Kalimantan Tengah

Luas Luas
No | Kode | Kabupaten/Kota Wilayah Provinsi

(km2) (persen)
1 |6201 | Kotawaringin Barat 10,759.00 7.01
2 | 6202 | Kotawaringin Timur 16,796.00 10.94
3 |6203 | Kapuas 14,999.00 9.77
4 | 6204 | Barito Selatan 8,830.00 5.75
5 | 6205 | Barito Utara 8,300.00 5.40
6 | 6206 | Sukamara 3,827.00 2.49
7 | 6207 | Lamandau 6,414.00 4.18
8 |6208 | Seruyan 16,404.00 10.68
9 |6209 | Katingan 17,500.00 11.40
10 | 6210 | Pulang Pisau 8,997.00 5.86
11 | 6211 | Gunung Mas 10,805.00 7.04
12 | 6212 | Barito Timur 3,834.00 2.50
13 | 6213 | Murung Raya 23,700.00 15.43
14 | 6271 | Palangka Raya 2,399.50 1.56
15 Jumlah 153,564.5 100.00

Sumber : BPS Provinsi Kalteng 2010

B. Karakteristik Kependudukan

Dalam pengetahuan tentang kependudukan dikenal istilah karakteristik
penduduk yang berpengaruh penting terhadap proses demografi dan tingkah laku
sosial ekonomi penduduk. Karakteristik penduduk yang paling penting adalah
umur dan jenis kelamin, atau yang sering juga disebut struktur umur dan jenis
kelamin.

Struktur umur penduduk dapat dilihat dalam umur satu tahunan atau yang

disebut juga dengan umur tunggal (single age), dan yang dikelompokkan ke



dalam lima tahunan. Dalam pembahasan demografi pengertian umur adalah umur
pada saat ulang tahun terakhir. Misalnya Ani lahir pada bulan Januari tahun 2000
dan Sensus 2010 dilaksanakan pada bulan Juli. Jadi pada saat Sensus 2010
dilaksanakan Ani berusia 10 tahun 6 bulan, tetapi dalam perhitungan demografi
Ani dicatat sebagai berumur 10 tahun saja.

Karakteristik penduduk menurut umur dapat ditabulasi silang dengan jenis
kelamin atau dapat juga ditabulasi silang dengan karakteristik sosial misalnya
penduduk menurut umur dan tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan,
penduduk menurut umur dengan tempat tinggal, penduduk menurut umur dengan
status pekerjaan dll.

1. Jenis Kelamin Penduduk

Penduduk laki-laki Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 1.153.743
jiwa dan perempuan sebanyak 1.058.346 jiwa. Seks Rasio adalah 109, berarti
terdapat 109 laki-laki untuk setiap 100 perempuan. Seks Rasio menurut
kabupaten/kota yang terendah adalah Kabupaten Barito Selatan sebesar 104
dan tertinggi adalah Kabupaten Seruyan sebesar 116.

Seks Rasio pada kelompok umur 0-4 sebesar 106, kelompok umur 5-9
sebesar 106, kelompok umur lima tahunan dari 10 sampai 64 berkisar antara
102 sampai dengan 125, dan dan kelompok umur 65-69 sebesar 107.

2. Pendidikan
Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun

wajib mengikuti pendidikan dasar (Pasal 6 UU No. 20 tahun 2003). Berdasarkan



hasil SP2010, persentase penduduk 7-15 tahun yang belum/tidak sekolah sebesar
2,11 persen dan yang tidak sekolah lagi sebesar 6,77 persen. Ukuran atau
indikator untuk melihat kualitas sumber daya manusia (SDM) terkait dengan
pendidikan antara lain pendidikan yang ditamatkan dan Angka Melek Huruf
(AMH).

Berdasarkan hasil SP2010, persentase penduduk 5 tahun yang
berpendidikan minimal tamat SMP/Sederajat sebesar 39,07 persen, dan AMH
penduduk berusia 15 tahun ke atas sebesar 96,78 persen yang berarti dari setiap
100 penduduk usia 15 tahun ke atas ada 97 orang yang melek huruf. Penduduk
dikatakan melek huruf jika dapat membaca dan menulis huruf latin atau huruf
lainnya.

. Angka Melek Huruf (AMH)

Angka melek huruf penduduk usia 15 tahun ke atas sebesar 96,78 persen.
AMH penduduk usia 15 tahun ke atas perempuan (95,51 persen) lebih rendah
dibandingkan laki-laki (97,93 persen). AMH penduduk usia 15 tahun ke atas di
daerah perdesaan (95,99 persen) lebih rendah dibandingkan daerah perkotaan
(98,31 persen).

Rendahnya AMH penduduk usia 15 tahun ke atas disebabkan oleh
rendahnya. AMH penduduk usia 45 tahun ke atas. AMH penduduk usia 45 tahun
ke atas sebesar 90,88 persen. AMH penduduk usia 45 tahun ke atas perempuan

(86,35 persen) lebih rendah dibandingkan laki-laki (94,83 persen).



4. Ketenagakerjaan

Jumlah penduduk yang merupakan angkatan kerja di Provinsi Kalimantan
Tengah sebesar 1.059.278 orang, di mana sejumlah 1.044.483 orang diantaranya
bekerja, sedangkan 14 795 orang merupakan pencari kerja. Dari hasil SP 2010,
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Kalimantan Tengah
sebesar 69,50 persen, di mana TPAK laki-laki lebih tinggi daripada TPAK
perempuan, yaitu masing-masing sebesar 86,06 persen dan 51,28 persen.

Sementara itu, bila dibandingkan menurut perbedaan wilayah, TPAK di
perkotaan lebih rendah daripada perdesaan, masing-masing sebesar 60,80 persen
dan 73,99 persen. Tiga kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah dengan
TPAK tertinggi berturut-turut adalah Kabupaten Barito Timur (79,79), Kabupaten
Pulang Pisau (76,43), dan Kabupaten Gunung Mas (75,35). Dengan jumlah
pencari kerja sejumlah 14 795 orang, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di
provinsi ini mencapai 1,40 persen.

5. Tingkat Pengangguran

Menurut data statistik Februari 2012, tingkat pengangguran secara
nasional mencapai angka 6,32 persen dan angka pengangguran tertinggi
periode yang sama terjadi di Kalimantan Timur, yakni sebesar 9,29 persen.
Jumlah pengangguran terbuka di Kalteng pada Februari 2013 berjumlah
21.077 orang, cenderung menurun dibanding sebelumnya, dan tingkat
tertinggi didominasi usia kerja pendidikan Diploma I, Diploma II, dan

Diploma 111, mencapai 3,55 persen.



Tingkat pengangguran lulusan Sekolah Dasar 1,87 persen, sedang
tingkat pendidikan SMP dan SMA berada diposisi 1,72 persen. Tingkat
pengangguran terendah terdapat pada kelompok pendidikan universitas, yakni
1,08 persen.Dibanding Februari 2012, tingkat pengangguran SD menurun
sebesar 0,36 persen. Demikian juga lulusan SMA turun sebesar 3,56 persen.
Ini merupakan angka penurunan tingkat pengangguran tertinggi pada periode
tersebut. Sementara pengangguran universitas turun 1,91 persen dibanding
Februari 2012. Sedang kelompok pendidikan lainnya, Diploma dan SMP
mengalami kenaikan, masing-masing 1,78 persen dan 0,31 persen pada
Februari 2013.

. Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Aspek kesejahteraan masyarakat terdiri dari dua fokus yakni fokus
kesejahteraan dan pemerataan ekonomi serta fokus kesejahteraan sosial.
Masing-masing fokus tersebut dibahas pada bagian di bawabh ini:

a. Pertumbuhan PDRB Regional
Pertumbuhan ekonomi regional sangat erat hubungannya dengan
masing-masing sektor yang membentuknya. Hal ini berkaitan erat dengan
kontribusi masing-masing sektor yang berpotensi besar maupun sektor-
sektor yang masih perlu mendapat perhatian lebih untuk dijadikan
prioritas pengembangan sehingga diharapkan dapat menjadi sektor yang
mempunyai peranan lebih besar dimasa yang akan datang. Pertumbuhan

ekonomi yang berkesinambungan diharapkan dapat meningkatkan taraf



hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja, pemerataan pembagian
pendapatan masyarakat, meningkatkan hubungan ekonomi dan
mengusahakan pergeseran kegiatan ekonomi dari sektor primer ke sektor
sekunder dan tersier, sehingga tercipta pendapatan masyarakat yang
meningkat secara mantap dengan pemerataan yang sebaik mungkin.

Laju pertumbuhan PDRB tahun 2009 sebesar 5,48 persen. Sumbangan
terbesar PDRB tahun 2009 atas dasar Harga Berlaku adalah dari sektor
pertanian yaitu sebesar Rp. 10.241,39 Milyar dan atas dasar Harga
Konstan (tahun 2000) sebesar Rp. 5.700,23 Milyar. Pertumbuhan ekonomi
Kalimantan Tengah dari tahun 2004 sampai dengantahun 2009 relatif
mengalami peningkatan. Pada tahun 2006 sebesar 5,84 persen., tahun
2007 sebesar 6,06 persen. sementara pada tahun 2008 mengalami
peningkatan sebesar 6,2 persen. Pada tahun 2009 meskipun ada pengaruh
krisis ekonomi global, pertumbuhan ekonomi Kalimantan Tengah masih
dapat mencapai 5,48 persen. atau lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi
nasional sebesar 4,5 persen. Pertumbuhan ekonomi Kalimantan Tengah
tahun 2010 sampai dengan Triwulan 111 (Cum to Cum) berdasarkan data
BPS Kalimantan Tengah tahun 2010 adalah sebesar 6,42 persen.

C. Gambaran Sektor
1. Pertanian
Sektor yang paling memungkinkan untuk dikembangkan adalah sector

pertanian, mengingat ketersediaan lahan yang masih cukup besar. Di sektor



pertanian ini, sub sektor yang berpeluang untuk dikembangkan adalah sub
sektor perkebunan. Saat ini sudah masuk permohonan untuk berinvestasi di
sub sektor perkebunan Kelapa Sawit dan Karet, Singkong dalam skala cukup
luas.

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan investasi di sektor
perkebunan diwilayah Provinsi Kalimantan Tengah, terbentur pada aspek tata
ruang, dimana lokasi yang dimohon masuk dalam kriteria kawasan hutan yang
memerlukan proses alih fungsi. Sedangkan sub sektor lainnya yang
perludidorong adalah sub sektor peternakan, ini dimaksudkan untuk mampu
mencukupi kebutuhan lokal, bahkan dimungkinkan untuk mampu memasok
kebutuhan provinsi lain. Selain itu sub sektor perikanan juga memiliki
prospek cerah, karena Provinsi Kalimantan Tengah memiliki cukup banyak
kawasan perairan danau yang dapat dikembangkan menjadi usaha perikanan
air tawar.

. Perdagangan dan Jasa

Dalam sektor perdagangan dan jasa di provinsi Kalimantan Tengah
yang paling berperan dalam penciptaan nilai tambah yang besar dan perlu
dikembangkan adalah sektor perdagangan besar dan eceran. Kegiatan ini
tersebar disepanjang jalan utama di pusat-pusat Kota di wilayah provinsi
Kalimantan Tengah. Provinsi Kalimantan Tengah dengan 13 kabupaten dan 1
kota, dimana di tiap-tiap wilayah dapat dikembangkan menjadi pusat jasa dan

perdagangan, hotel, perkantoran dan lain sebagainya.



3.

Industri

Secara umum industri yang berkembang di provinsi Kalimantan
Tengah meliputi industri pengolahan yang merupakan jenis usaha kecil,
industri rumah tangga dan industri menengah yang meliputi pangan, sandang,
kerajinan dan industri perkayuan. Dari beberapa jenis usaha kecil dan industri
rumah tangga tersebut sudah dapat menampung tenaga kerja yang cukup
besar.

Pariwisata

Pembangunan pariwisata merupakan salah satu pembangunan yang
dapat melibatkan masyarakat dalam jumlah besar, dan karena itulah,
pembangunan bidang ini akan memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk berkembang dan akan meningkatkan perekonomian daerah secara
keseluruhan. Pengembangan pariwisata tidak akan terlepas dari pembangunan
lain, seperti pengembangan infrastruktur daerah dan peningkatan kesadaran
masyarakat dalam proses pembangunan di daerah lain. Secara umum memiliki
potensi yang sangat besar dalam pengembangan pariwisata terutama
dikarenakan posisi geografis dan kondisi alamnya.

Pengembangan pariwisata perlu diarahkan pada terciptanya
kesempatan kerja dan berusaha, setidaknya di daerah sekitar obyek wisata.
Oleh karena itu, penataan dan pemeliharaan obyek-obyek wisata perlu
ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Untuk mendukung

pengembangan kepariwisataan tersebut maka keterlibatan masyarakat luas



baik dalam bentuk sadar wisata maupun Kketerlibatan langsung sebagai
investor dibidang kepariwisataan perlu dikembangkan. Oleh karena itu,
bentuk kerjasama pengelolaan obyek/kawasan wisata dengan pihak
swasta/investor perlu mendapat perhatian khusus, terutama bagi obyek wisata
yang potensial dipasarkan.

Sementara ini belum didapat data lebih mengenai kunjungan
wisatawan keprovinsi Kalimantan Tengah baik domestik maupun luar negeri
serta kontribusinya secara ekonomi. Namun dari pengamatan sementara,
kegiatan ini dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan asli daerah yang
diperkirakan akan terus berkembang. Sektor pariwisata diarahkan untuk
mengembangkan dan memanfaatkan daya tarik obyek wisata yang meliputi
keindahan dan kekayaan alam flora dan fauna, daya tarik tradisi yang
mengandung seni dan budaya serta peninggalan masa lampau. Semua itu
ditunjang jasa dan sarana pariwisata seperti biro perjalanan, penyedian
akomodasi serta pembangunan dan pembenahan fasilitas wisata.

Adapun objek wisata di Provinsi Kalimantan Tengah antara lain:
wisata alam, sepertiTaman Nasional Tanjung Puting, Kota Air Kuala Kapuas,
danau Tahai danlain sebagainya; wisata sejarah, seperti Monumen Palagan
Sambi, Masjid Kiai Gede di Kotawaringin Barat dan lain sebagainya; wisata
budaya, seperti Festival Tira Tangka Balang; wisata religius; wisata kuliner;

wisata minat khusus; wisata olah raga; wisata belanja serta wisata umum.



D. Kesejahteraan Sosial
1. Kesehatan

Pada tahun 2005 jumlah tenaga kerja kesehatan di Kalimantan Tengah
yang terdiri atas dokter, bidan, pengatur rawat, apoteker dan tenaga teknis
lainnya sebanyak 4.053 orang. Sedangkan pada tahun 2007 meningkat
menjadi 5.202 orang, khususnya terjadi peningkatan pada tenaga dokter,
bidan, pengatur perawat dan tenaga teknis. Hingga tahun 2009 pembangunan
prasarana kesehatan untuk masyarakat seperti puskesmas, dan rumah sakit
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.

Rasio posyandu per satuan balita adalah jumlah posyandu per 1.000
balita. Rasio posyandu dalam 5 tahun terakhir ini hampir selalu mengalami
perubahan baik meningkat maupun menurun. Pada tahun 2005 rasio posyandu
sebesar 10,13 dan menurun pada tahun 2007 sebesar 8,3.

Penurunan di tahun 2007 tersebut terjadi karena jumlah balita
meningkat, sedangkan posyandu justru menurun dari tahun sebelumnya, yaitu
sebanyak 1837 unit. Pada tahun 2008rasio posyandu sebesar 11,73 dan
menurun lagi pada tahun 2009 menjadi 10,67. Penurunan rasio ini disebabkan
bertambahnya jumlah balita pada tahun 2010 menjadi 15.847 jiwa, sedangkan
jumlah posyandu tetap yakni 2147 unit. Pada tahun 2009, jumlah puskesmas
di Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 166 unit dan Jumlah puskesmas

pembantu (Pustu) sebanyak 912 unit. Dengan jumlah penduduk sebanyak



2.132.838 jiwa, sehingga nilai rasio puskesmas sebesar 0,08 dan rasio pustu
sebesar 0,43.

Nilai rasio yang rendah menggambarkan masih terbatasnya cakupan
prasarana kesehatan, terutama puskesmas dan pustu untuk dapat memberikan
pelayanan kesehatan yangoptimal bagi masyarakat. Pada tahun 2009 jumlah
rumah sakit di Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 17 unit, yang terdiri dari
rumah sakit daerah di masing-masing kabupaten, 1 Rumah Sakit TNI
Angkatan Darat, 1 Rumah Sakit Bhayangkara POLRI dan 1 Rumah Sakit
Swasta PKU Muhammadiyah. Sampai saat ini belum tersedia rumah sakit
paru dan rumah sakit khusus lainnya baik milik pemerintah maupun swasta.
Rasio dokter (dokter umum) per-jumlah penduduk hingga tahun 2007 relatif
belum ideal karena seorang dokter harus menangani lebih dari 5.594 orang
penduduk. Pada tahun 2009 jumlah dokter berjumlah 564 orang, untuk jumlah
penduduk sebesar 2.085.798 jiwa, sehingga rasio 0,27 nampaknya masih
cukup rendah.

Apabila dikaitkan dengan standar sistem pelayanan kesehatan terpadu,
idealnya satu orang dokter melayani 2.500 penduduk. Jumlah dokter dan
dokter spesialis di Indonesia, khususnya di Kalimantan Tengah belum
memenuhi kebutuhan sesuai rasio jumlah penduduk. Selain itu distribusi
dokterdan dokter spesialis tidak merata serta kualitasnya masih perlu
ditingkatkan. Sementara untuk jumlah tenaga medis selama kurun waktu 5

tahun terakhir mengalami kenaikan. Pada tahun 2009 jumlahnya sebanyak



5.291 orang, dengan rasio 2,53. Dalam 5 tahun terakhir di Kalimantan
Tengah, menunjukkan terjadinya peningkatan proporsi rumah tinggal
bersanitasi terhadap jumlah rumah tinggal.

Pada tahun 2009 dari 702.433 Jumlah rumah tinggal terdapat 398.534
rumah tinggal berakses sanitasi, jika dilihat prosentasenya sebesar 56,73
persen. Persentase tertinggi untuk rumah tinggal berakses sanitasi adalah di
Kota Palangka Raya sebesar 86,65 % disusul Kabupaten Kotawaringin Timur
sebesar 86,20 %. Rumah tinggal berakses sanitasi ini adalah sekurang
kurangnya mempunyai akses untuk memperoleh layanan sanitasi
sepertifasilitas air bersih, pembuangan tinja, pembuangan air limbah (air
bekas) dan pembuangan sampah.
. Seni Budaya dan Olahraga

Organisasi pemuda di suatu wilayah menggambarkan kapasitas
pemerintah daerah dalam memberdayakan masyarakat untuk berperan serta
dalam pembangunan. Semakin banyak jumlah organisasi pemuda
menunjukkan ketersediaan fasilitas penunjang penyelenggaraan pemerintahan
daerah untuk memberdayakan pemuda dalam pembangunan daerah.
Perkembangan jumlah klub olah raga di Provinsi Kalimantan Tengah, dalam
lima tahun terakhir mengalami penambahan. Tahun 2009 berjumlah 15 klub.
Klub olahraga tersebut adalah klub olahraga pelajar (yang ada disekolah) dan
klub olahraga di masyarakat yang sudah dianggap memiliki manajemen

pelatinan yang baik. Terdapat 1 buah gedung olahraga yang merupakan



gedung olahraga serba guna atau multi fungsi, yaitu gedung olahraga (GOR)
KONI Provinsi Kalimantan Tengah. Sedangkan untuk kabupaten/Kkota,
gedung olahraga serba guna berkisar antara 1-3 gedung.

Organisasi pemuda yang ada merupakan organisasi pemuda yang ada
dimasyarakat, seperti AMPI, KNPI, Karang Taruna, OKP dan Kelompok
Pemuda Produktif yang telah terdaftar dan dibina oleh pemerintah, baik
provinsi maupundi kabupaten/kota. Pada tahun 2009, organisasi pemuda yang
terbanyak jumlahnya berada di Kota Palangka Raya berjumlah 60 organisasi,
Kabupaten Barito Utara dan Kabupaten Murung Raya berjumlah 27
organisasi.Organisasi olah raga Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2009
berjumlah 31, untuk Kabupaten/kota jumlah organisasi terbesar adalah Kota
Palangka Raya, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kabupaten Kotawaringin
Barat berjumlah 41. Banyaknya jumlah organisasi olahraga menggambarkan
kapasitas pemerintah daerah dalam memberdayakan masyarakat untuk
berperan serta dalam pembangunan daerah khususnya dalam menciptakan
pelayanan penunjang di bidang olahraga.

Penyelenggaraan kegiatan olah raga, yang dilaksanakan/diprogramkan
oleh Pemerintah Daerah meliputi: PORDA, PORKAB, PORCAM, POPDA,
POKAB, POPCAM, PORDEKEL, Invitasi, Kompetisi, Festival, Kejurda,
Kejurnas dan Turnamen-turnamen lainnya dan kegiatan-kegiatan olahraga
yang dilaksanakan oleh masyarakat, swasta, sponsor dan pihak ketiga. Jumlah

kegiatan olah raga tingkat Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2009 sebanyak



28 kali. Tingkat kabupaten/kota jumlah kegiatan olah raga diselenggarakan
olen Kota Palangka Raya sebanyak 48 kali, selanjutnya Kabupaten
Kotawaringin Timur sebanyak 37 kali. Jumlah kegiatan olah raga yang tinggi
merupakan indikator efektifitas keberadaan organisasi olahraga dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah.
E. Pelayanan Penunjang
1. Pos dan Telekomunikasi

Tahun 2004 dengan 2003 penjualan materai dan benda pos lainnya
pada umumnya mengalami penurunan. Demikian pula dengan surat pos yang
dikirim. Komunikasi yang telah dimiliki daerah yaitu fasilitas telepon seluler
dan otomatis tersedia disemua ibukota kabupaten bahkan sampai ke beberapa
ibukota kecamatan, selain itu ada juga stasiun RRI Palangka Raya serta
puluhan stasiun Radio Swasta Niaga dan amatir, Stasiun TVRI, Stasiun Relay
RCTI dan Stasiun Relay Metro TV. Jumlah pelanggan telepon di tahun 2000
sebanyak 37.355 SST dan pada tahun 2007 bertambah 38.066 SST atau
menjadi 73.421 SST.

Namun kemudian turun menjadi 44.949 pada tahun 2008 dan terus
menurun menjadi 41.237 pada tahun 2009 seiring meningkatnya penggunaan
telepon seluler. Demikian juga untuk telepon umum (wartel) daritahun ke
tahun menunjukkan penurunan sejalan dengan makin meluasnya penggunaan

telepon selular.



2. Perhotelan

Di Kalimantan Tengah terdapat 1 (satu) hotel bintang 3 (tiga), 2 (dua)
hotel bintang 2 (dua) dan 60 Hotel melati, dan ada Resort Rungan Sari yang
dikelola oleh Yayasan Susila Budi Dharma dengan fasilitas, kolam renang,
lapangan tenis dan meeting centre bertarap internasional.

Secara keseluruhan, jumlah hotel dan akomodasi lainnya di
Kalimantan Tengah tahun 2009 sebanyak 317 unit, naik dibandingkan tahun
2006 sebanyak 308 unit. Sedangkan tingkat hunian untuk hotel berbintang
mencapai sekitar 60%.

3. Harga-harga

Secara umum perkembangan harga komoditas kebutuhan rumah
tangga khususnya untuk sembilan bahan pokok pada beberapa kota di
Kalimantan Tengah ditunjukan oleh perkembangan laju inflasi. Tekanan
inflasi pada triwulan 111-2010, terutama dipengaruhi kenaikan harga bahan
pokok (beras, bawang putih, bawang merah, daging ayam ras), kenaikan harga
emas, dan pengaruh kenaikan administrated price yaitu tarif dasar listrik.
Secara periodik, laju inflasi Kalimantan Tengah, Kota Palangka Raya, serta
Sampit kini sudah lebih tinggi dibandingkan dengan laju inflasi nasional yang
mencapai 5,80 persen (yoy) pada akhir triwulan 111-2010. Kenaikan harga
komoditas terutama beras jenis premium, masih menjadi faktor utama pemicu
inflasi pada sisi penawaran. Meskipun beberapa kabupaten di Kalimantan

Tengah mengalami surplus beras, pengaturan distribusi berasjenis premium



yang diatur oleh tengkulak yang sekaligus sebagai ijin bagi petani ditengarai

menjadi penyebab masih tingginya harga beras pada triwulan 111-2010 ini.






